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Abstract. The purpose of this study was to determine the score of emotional intelligence, 

the score of mathematical problem solving abilities and whether or not there was an 

influence between the level of emotional intelligence on students' mathematical problem 

solving abilities. This research is a quantitative research with ex-post facto research 

design. The data collection method in this study was a questionnaire to measure the level 

of emotional intelligence and a test to measure students' mathematical problem solving 

abilities. Based on the results of the data processing, the values of the T-Test and F-Test 

(ANOVA) were obtained. T-Test results obtained sig value of 0.000 and t-count value of 

6.696. The value of sig<0.05 or 0.000<0.05. The value of t arithmetic > t table or 6.696> 

1.6973. The results of the F-Test (ANOVA) obtained a sig value of 0.000 and a calculated 

f value of 44,842. The value of sig < 0.05 or 0.000<0.05. The value of f table is 1.84. The 

value of f arithmetic > f table or 44,842>1.84. Then there is a significant influence 

between the level of emotional intelligence on the ability to solve mathematical problems 
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Abstrak. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui skor kecerdasan 

emosional,  skor kemampuan pemecahan masalah matematika dan ada tidaknya pengaruh 

antara tingkat kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian ex 

–post facto. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket untuk 

mengukur tingkat kecerdasan emosional dan tes untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan, diperoleh nilai 

Uji T dan Uji F (ANOVA). Hasil Uji T diperoleh nilai sig 0,000 dan nilai t hitung 6,696. 

Nilai sig < 0,05 atau 0.000 < 0,05. Nilai t hitung > t tabel atau 6,696 > 1,6973. Hasil Uji 

F (ANOVA) diperoleh nilai sig 0,000 dan nilai f hitung 44,842. Nilai sig < 0,05 atau 0.000 

< 0,05. Nilai f tabel adalah 1,84 Nilai f hitung > f tabel atau 44,842 > 1,84. Maka terdapat 

pengaruh yang signifikan antara tingkat kecerdasan emosional terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika. 

 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional; Matematika; Pemecahan Masalah. 

 

 

PENDAHULUAN 

 
Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mencerdaskan dan 

mengembangkan potensi yang ada pada diri siswa. Hal ini tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 (2003) yang menyatakan bahwa pendidikan adalah 
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usaha sadar dan terencana untuk dapat mewujudkan suasana proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara. Berhubung dengan tujuan pendidikan tersebut, siswa diharapkan mampu memperoleh hasil 

belajar yang baik dalam proses pembelajaran sehingga dapat mengembangkan kemampuan yang ada 

pada dirinya untuk memiliki kecerdasan, keterampilan, kekuatan spiritual keagamaan, dan pengendalian 

diri atau emosi. UU Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) Nomor 20 Tahun 2003 merupakan awal 

perubahan pendidikan yang mencoba menyeimbangkan pola pembangunan SDM dengan 

mengedepankan Kecerdasan Spiritual (SQ), Kecerdasan Emosi (EQ), dan tidak mengabaikan 

Kecerdasan Intelektual (IQ).  

 
Ilyas, Ma’rufi & Fitriani (2014: 29), menyatakan Kecerdasan emosional merupakan kemampuan 

seseorang berinovasi yang bersinergi dengan tim kerja untuk mencapai tujuan organisasi atau kelompok 

secara bersama-sama; keterampilan kecerdasan emosional seseorang menyangkut keterampilan dalam 

mengelola diri dan orang lain; keterampilan sosial kecerdasan emosional sebagai keterampilan dalam 

mengelola hubungan kerja dan interaksi dalam dinamika kehidupan lainnya. Seseorang tidak cukup 

hanya memiliki perasaan tapi dituntut juga untuk belajar mengakui, menghargai perasaan diri sendiri, 

perasaan orang lain dalam menerima pendapat dengan baik dan tepat. Dalam keadaan normal, aktivitas 

rutin emosi seseorang tidak dapat dicermati. Namun emosi dapat muncul dan dicermati dari ekspresi 

wajah, tekanan suara, mimik muka, bahasa tubuh. Ekspresi emosi ini, dapat dilihat ketika terjadi 

hubungan dengan orang lain dan saling membutuhkan satu dengan yang lainnya. Ashari, Ilyas dan Halim 

(2020: 18) menyatakan bahwa kecerdasan emosional adalah suatu kemampuan peserta didik untuk 

mengelola dan mengendalikan pikirannya dalam pembelajaran sehingga mampu membuat keputusan 

yang baik dalam beraksi. Siswa dengan kecerdasan emosional stabil mampu mengontrol diri, tidak 

emosi, dan tidak stress ketika dihadapkan dalam suatu masalah, dalam hal ini adalah masalah matematis.  
 

Fitriastuti (dalam Barriyyah dan Latifah 2019: 69) menyatakan bahwa kecerdasan emosional adalah 

suatu kecerdasan sosial yang berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam mengenal dengan baik 

emosi dirinya maupun emosi orang lain dan kemampuan dirinya dalam membedakan emosi dirinya 

dengan orang lain yang mana kemampuan ini digunakan untuk mengatur pola pikir dan perilakunya. 

Kecerdasan emosional menurut Goleman (dalam Ahmad, M. Y., & Nurjannah, S. 2016: 7) kecerdasan 

emosional merujuk pada kemampuan mengenali perasaan sendiri dan orang lain, kemampuan 

memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri maupun dalam   

hubungannya dengan orang lain tanpa kecerdasan emosional, siswa tidak akan mampu menggunakan 

kemampuan kognitifnya sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Hal itu menunjukkan, bahwa 

kecerdasan intelektual bukan merupakan satu-satunya faktor yang bisa menentukan keberhasilan siswa, 

melainkan ada faktor lain yang dapat mempengaruhi yaitu kecerdasan emosional.  
 

Menurut Ilyas & Salwah, (2016: 11), faktor kecerdasan emosional telah diakui oleh para psikolog 

sebagai salah satuf faktor penentu kesuksesan seseorang dalam berbagai aspek kehidupannya. Secara 

hakiki karakter berkembang menyatu dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang tumbuh dalam 

diri mahasiswa dalam bentuk perilaku yang dinamakan kompetensi melalui proses pembelajaran. 

Kecerdasan emosional dapat diajarkan, juga dapat dilatihkan dan ditingkatkan pada setiap tahap 

perkembangan anak melalui proses pendidikan. Goleman (dalam Hani 2016: 49), menempatkan 

kecerdasan pribadi Gardner dalam definisi tentang kecerdasan emosional yang dicetuskannya dan 

memperluas kemampuan tersebut menjadi lima aspek kemampuan utama, yaitu:  mengenali emosi diri, 

mengelola emosi, menangani perasaan agar dapat terungkap dengan tepat adalah kecakapan yang 

tergantung pada kesadaran diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina 

hubungan.  

 

Kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional sangat diperlukan dan berpengaruh dalam proses 

belajar siswa. Kecerdasan intelektual (IQ) tidak dapat berfungsi dengan baik tanpa adanya peran 

kecerdasan emosional (EQ) terhadap mata pelajaran yang disampaikan oleh guru di sekolah salah 

satunya dalam mata pelajaran matematika. Kecerdasan emosional merupakan suatu hal yang diperlukan 
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oleh siswa, pada saat pelajaran matematika terutama dalam kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Tanpa adanya kecerdasan emosional siswa akan mudah menyerah, tidak memiliki motivasi 

untuk belajar, dan tidak mampu memusatkan perhatian pada materi pelajaran. 
 

Harahap, dan Surya (2017: 268), menyatakan kemampuan pemecahan masalah merupakan hal yang 

sangat penting untuk diketahui siswa baik di dalam sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

pemecahan masalah matematis merupakan suatu aktivitas kognitif yang kompleks, sebagai proses untuk 

mengatasi suatu masalah yang ditemui dan untuk menyelesaikannya diperlukan sejumlah strategi. 

Hidayah, N., Budiman, M. A., & Cahyadi, F. (2020: 46), menyatakan melatih siswa dengan pemecahan 

masalah dalam pembelajaran matematika bukan hanya sekedar mengharapkan siswa dapat 

menyelesaikan soal atau masalah yang diberikan, namun diharapkan kebiasan dalam melakukan proses 

pemecahan masalah membuatnya mampu menjalani hidup yang penuh kompleksitas permasalahan. 

Sumarmo (dalam Sumartini 2016: 150), menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

merupakan proses penerimaan tantangan atau upaya menemukan jalan keluar melalui proses yang 

terencana dalam menghadapi berbagai masalah baik masalah pribadi ataupun masalah kelompok untuk 

dipecahkan sendiri maupun bersama-sama.  

 

Pemecahan masalah matematika adalah proses menerapkan pengetahuan matematika yang dimiliki 

seseorang untuk memecahkan suatu masalah dimana mempunyai empat tahapan penting atau biasa 

disebut sebagai langkah Polya yaitu, memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, 

melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali. Nurfatanah, Rusmono & Nurjannah 

(2018: 546), menyatakan masalah matematika adalah alat yang digunakan tidak hanya untuk membantu 

siswa mengembangkan kemampuan berpikir mereka tetapi juga membantu mereka untuk 

mengembangkan keterampilan dasar mereka dalam memecahkan masalah baik masalah yang berkaitan 

dengan matematika maupun masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pemecahan masalah dianggap 

sebagai jantung dari pembelajaran matematika karena tidak hanya mempelajari konsep akan tetapi 

menekankan pada pengembangan metode keterampilan berpikir juga. Siswa dapat menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan pemecahan masalah yang dimilikinya menjadi berguna dalam kehidupan 

sehari-hari. Penyelesaian masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika.   

 
Melalui kegiatan latihan, aspek-aspek kemampuan matematika seperti penerapan aturan pada masalah 

tidak rutin, penemuan pola, penggeneralisasian, komunikasi matematik dan lain lain dapat 

dikembangkan secara lebih baik. Ashari, N. W., Muhammad, I., & Halim, R. F. (2020; 17) menyatakan 

matematika merupakan suatu ilmu yang berperanan penting pada pendidikan (Queen of science). Hal 

ini dapat diketahui, pelajaran matematika dalam pelaksanaan pendidikan diajarkan dalam berbagai 

jenjang dari jenjang pendidikan dasar sampai ke jenjang pendidikan tinggi. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa matematika adalah anugerah dari Tuhan yang Maha Esa berupa ilmu pengetahuan 

yang universal dan khas, matematika bersifat eksak dan bernilai pasti dengan objek abstrak yang 

meliputi prinsip, yang ada hubungannya dengan suatu simbol simbol dan bilangan, konsep juga serta 

operasi. Saat ini, pembelajaran tidak hanya diarahkan kepada kecerdasan intelektual siswa, namun perlu 

ditambah dengan kecerdasan emosional.  

 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian berjudul “Hubungan 

Kecerdasan Emosional Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V SD 

Muhammadiyah I Remu Sorong” yang dilakukan oleh Yulianto, A. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, menunjukkan bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara kecerdasan emosional 

dengan kemampuan menyelesaikan masalah. Artinya semakin tinggi kecerdasan emosional pada siswa, 

maka semakin baik kemampuan menyelesaikan masalah pada siswa tersebut. Sebaliknya, semakin 

rendah kecerdasan emosional siswa, maka kemampuan menyelesaikan masalah semakin rendah. 

Kemampuan menyelesaikan masalah sangat mempengaruhi kecerdasan emosional karena telah 

dibuktikan oleh hasil penelitian yang dilakukan di SD Muhammadiyah I Remu Sorong. Siswa yang 

memiliki kecerdasan emosional yang baik dapat menyelesaikan masalahnya sendiri, begitu pun 

kemampuan menyelesaikan masalah yang baik dihasilkan dari kecerdasan emosional. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 2 Wulung pada tanggal 23 Maret 2021 dapat 

dilihat bahwa sebanyak 6 dari 20 siswa mampu membuat keputusan sendiri tanpa bantuan orang lain, 6 

dari 20 siswa mampu bertindak sesuai keinginannya tanpa harus diarahkan oleh orang lain, 8 dari 20 

siswa mengetahui bagaimana mengungkapkan kemarahannya, 4 dari 20 siswa mampu merencanakan 

segala sesuatu dengan matang tanpa bantuan orang lain, 18 dari 20 siswa mampu mengekspresikan 

idenya kepada orang lain, 12 dari 20 siswa mampu menghargai perasaan dan pikiran orang lain, 10 dari 

20 siswa mampu mengontrol pikiran dan tindakan dalam situasi apapun, 12 dari 20 siswa berusaha untuk 

mengerti apa yang sedang terjadi di sekitarnya, 10 dari 20 siswa selalu mencari apa penyebab dari 

masalah yang menimpanya, 10 dari 20 siswa mudah kehabisan akal ketika memikirkan cara-cara untuk 

memecahkan masalah, 12 dari 20 siswa mampu mengerti situasi yang sedang ia alami, 10 dari 20 siswa 

dapat memutuskan jalan keluar yang terbaik dalam memecahkan masalah, 12 dari 20 siswa mengetahui 

bagaimana cara mengendalikan diri ketika berada pada situasi yang sulit, 12 dari 20 siswa dapat bersikap 

tenang dan mengontrol diri ketika berada pada situasi yang sulit, 12 dari 20 siswa akan berusaha untuk 

tenang dalam menghadapi masalah, 12 dari 20 siswa percaya dengan kemampuannya dalam menghadapi 

suatu masalah, 16 siswa mampu bersikap positif dalam kesulitan, dan 20 siswa mampu merasa bahagia 

dengan segala sesuatu yang ia miliki. 

 
Dari hasil wawancara yang dilakukan di SD Negeri 2 Wulung didapatkan bahwa dalam pembelajaran 

matematika  siswa mengalami kesulitan dan kendala pada materi debit. Di masa pandemi Covid-19 ini, 

pembelajaran dilaksanakan secara daring hal tersebut secara tidak langsung dapat berpengaruh terhadap 

kecerdasan emosional siswa dan kemampuan pemecahan masalah matematika yang dimiliki oleh siswa. 

Sering kali ditemukan berbagai masalah yaitu, siswa cenderung malas dan mudah menyerah dalam 

memahami pelajaran matematika, dan siswa kurang menyukai mata pelajaran matematika. Pada saat ini 

proses pembelajaran daring tanpa kecerdasan emosional yang baik, tidak akan berlangsung efektif dan 

materi yang disampaikan kepada siswa pun tidak akan maksimal.  

 

METODE 
 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 02 Wulung Blora menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian ex-post facto. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh antara tingkat kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positif, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono 2017).  
 

Penelitian ini mengambil data dengan menggunakan data primer. Data primer yang digunakan berasal 

dari hasil angket untuk mengukur tingkat kecerdasan emosional dan soal tes matematika untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika. Sedangkan sumber data yang digunakan yaitu 

person, sumber yang didapatkan dari siswa. Place, yaitu bertempat di kelas V SD Negeri 02 Wulung. 

Sedangkan paper didapatkan dari hasil angket tingkat kecerdasan emosional dan hasil test soal 

pemecahan masalah matematika. Sampling dalam penelitian ini menggunakan teknik probability 

sampling dengan metode simple random sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur anggota populasi untuk dipilih menjadi 

anggota sampel. Metode simple random sampling, merupakan pengambilan anggota sampel dan 

populasi dilakukan secara acak, tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 

 

Analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. 

Sebelum proses penyusunan skripsi, peneliti melakukan observasi dan wawancara tahap awal, kemudian 

mengolah permasalahan tersebut menjadi sebuah latar belakang. Sebelum melakukan penelitian, 

instrumen yang akan digunakan diujicobakan terlebih dahulu untuk menentukan instrumen yang valid 

dan instrumen yang tidak valid. Setelah melakukan penelitian langkah selanjutnya yaitu menyusun dan 

menyiapkan data, membaca seluruh data, mengelompokkan data, menyusun deskripsi data, 

penyampaian informasi secara detail mengenai hasil penelitian, penyajian data dan penarikan 
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kesimpulan, peneliti menarik kesimpulan dari hasil penelitian. terdapat 2 macam analisis data yang 

dilakukan yaitu uji persyaratan analisis data dan uji hipotesis. Uji persyaratan analisis data meliputi uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji multikolinearitas. Sedangkan uji hipotesis meliputi, analisis regresi 

linear sederhana uji T dan uji F (ANOVA). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil 

 

Gambar 1. Grafik Analisis  Regresi Linear Sederhana. 

 

 
 

Berdasarkan Gambar 1 diperoleh nilai R² Linear 0,616. Nilai R² Linear ≠ 0 atau 0.616 ≠ 0, artinya Ho 

ditolak dan Ha diterima maka, terdapat pengaruh antara tingkat kecerdasan emosional terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 

 

Tabel 1. Tabel Uji T. 

 
 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh nilai thitung = 6,696. Diketahui nilai ttabel = 1,70113, Nilai thitung > nilai ttabel, 

artinya Ha diterima dan Ho ditolak, maka tingkat kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 
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Tabel 2. Tabel Uji F (ANOVA) 

 

 
 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai Fhitung = 44,842.  Diketahui nilai Ftabel = 4,20. Nilai Fhitung > Ftabel, 

artinya Ho ditolak Ha diterima, maka terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat kecerdasan  

emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika.  

 

Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil analisis data variabel kecerdasan emosional, diketahui bahwa sebagian besar siswa 

kelas V SDN 02 Wulung yang berjumlah 30 siswa memiliki tingkat kecerdasan emosional sedang. 

Berdasarkan sebaran data variabel X diperoleh nilai tertinggi 88 dan nilai terendah 60. Skor kecerdasan 

emosional siswa menunjukkan rata-rata sebesar 74. Skor diatas 80 dikelompokkan dalam kategori 

tinggi.  Skor antara 68–80 dikelompokkan dalam kategori sedang. Skor dibawah 68 dikelompokkan 

dalam kategori rendah. Dari 30 orang siswa, sebanyak 3 orang siswa memiliki tingkat kecerdasan 

emosional tinggi, 22 orang siswa memiliki tingkat kecerdasan emosional sedang, dan 5 orang siswa 

memiliki tingkat kecerdasan emosional rendah. Berdasarkan sebaran data variabel Y diperoleh skor 

tertinggi 84 dan skor terendah 56. Skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

menunjukkan rata-rata sebesar 72. Skor diatas 79 dikelompokkan dalam kategori tinggi. Skor antara 65–

79 dikelompokkan dalam kategori sedang. Skor dibawah 65 dikelompokkan dalam kategori rendah. Dari 

30 orang siswa, sebanyak 4 orang siswa memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika 

tinggi, 20 orang siswa memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika sedang, dan 6 

orang siswa memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika rendah.  

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diketahui bahwa terdapat pengaruh antara tingkat 

kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.Berdasarkan 

Gambar 1, diperoleh nilai R² Linear 0,616. Nilai R² Linear ≠ 0 atau 0,616 ≠ 0, artinya Ho ditolak dan Ha 

diterima maka terdapat pengaruh antara tingkat kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika. Berdasarkan Uji T, diketahui bahwa tingkat kecerdasan emosional berpengaruh 

positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Berdasarkan Tabel 1 diperoleh nilai 

thitung = 6,696. Nilai thitung > nilai ttabel, artinya Ha diterima dan Ho ditolak, maka tingkat kecerdasan 

emosional berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Artinya semakin 

tinggi kecerdasan emosional siswa, maka semakin baik kemampuan menyelesaikan masalahnya, 

Sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosional siswa, maka semakin rendah kemampuan 

menyelesaikan masalahnya. Berdasarkan UJI F (ANOVA), diketahui bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara tingkat kecerdasan emosional emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa.  Berdasarkan Tabel 2 diperoleh nilai Fhitung = 44,842.  Diketahui nilai Ftabel = 4,20. 

Nilai Fhitung > Ftabel, artinya Ho ditolak Ha diterima, maka terdapat pengaruh yang signifikan  antara tingkat 

kecerdasan  emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika.  

 

Reuven Bar-On (dalam Septiyaningtyas 2014: 19), menyatakan unsur-unsur kecerdasan emosional 

terbagi ke dalam 5 area atau ranah yaitu intrapribadi, antar pribadi, penyesuaian diri, penanganan stress 

dan suasana hati umum. Dari kelima ranah tersebut dapat diturunkan menjadi 14 indikator kecerdasan 

emosional yaitu kesadaran diri, sikap asertif, kemandirian, penghargaan diri, aktualisasi diri, empati, 

hubungan antar pribadi, uji realitas, uji fleksibel, pemecahan masalah, ketahanan menanggung stress, 
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pengendalian impuls, optimis dan kebahagian. Dari 14 indikator kecerdasan emosional tersebut, yang 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa adalah pemecahan masalah, 

ketahanan menanggung stress dan optimis. Indikator pemecahan masalah terdiri dari kemampuan 

mengenali masalah, kemampuan menghadapi masalah dan termotivasi untuk memecahkannya. 

Indikator ketahanan menanggung stress terdiri dari kemampuan menghadapi peristiwa yang sulit dan 

mampu memilih tindakan dalam menghadapi stress. Indikator Optimis terdiri dari kemampuan bersikap 

positif dalam kesulitan dan kemampuan melihat kehidupan yang lebih baik. Kecerdasan emosional dapat 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika. Dalam pemecahan masalah matematika 

dibutuhkan ketekunan, ketelitian, motivasi diri, dan tidak mudah menyerah yang dijadikan sebagai kunci 

keberhasilan untuk memecahkan masalah menurut Polya yang terdiri dari empat langkah yaitu 

memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian serta memeriksa 

kembali proses dan hasil. Ketekunan, ketelitian, motivasi diri, dan tidak mudah menyerah termasuk 

dalam indikator kecerdasan emosional yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah menurut Polya 

yang terdiri dari 4 langkah.  

 

Pandemi Covid-19 secara langsung mempengaruhi proses pembelajaran. Selama pandemi Covid-19 

pembelajaran dilaksanakan secara daring, hal tersebut secara tidak langsung dapat mempengaruhi 

kecerdasan emosional siswa. Goleman menyatakan faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang muncul dari dalam diri 

individu yang dipengaruhi oleh keadaan otak emosi seseorang. Faktor eksternal, faktor eksternal yang 

dimaksudkan adalah faktor yang datang dari luar individu dan mempengaruhi kecerdasan emosional. 

Proses pembelajaran yang baik adalah melibatkan siswa secara optimal dalam pembelajaran, baik secara 

fisik, sosial maupun emosi. Belajar pemecahan masalah pada dasarnya adalah belajar dengan 

menggunakan metode-metode ilmiah atau berpikir secara sistematis, logis, teratur dan teliti. Pemecahan 

masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika.  

 

Ashari, Ilyas dan Halim (2020) menyatakan pengaruh positif menunjukkan bahwa kecerdasan 

emosional dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa memiliki kecenderungan yang sama, 

yaitu jika kecerdasan emosional meningkat maka kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

akan semakin baik. Hasil penelitian ini mengacu pada teori Komalasari yang menyatakan bahwa, 

pembelajaran dengan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks 

bagi siswa untuk belajar tentang berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep dari berbagai isi materi pelajaran. Strategi mencakup 

pengumpulan informasi berkaitan dengan pertanyaan, menyintesa, dan mempresentasikan 

penemuannya kepada orang lain. 

 

Kecerdasan emosional mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah karena telah dibuktikan oleh 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Irawati Tuti (2020) dalam penelitiannya yang berjudul hubungan 

kecerdasan emosional siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematika di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 17 Kabupaten Tebo. Hasil pengujian hipotesis menunjukan adanya hubungan yang 

signifikan antara kecerdasan emosional siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematika di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 17 Kabupaten Tebo. Mengelola emosi merupakan kemampuan 

individu dalam menangani perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau selaras, sehingga tercapai 

keseimbangan dari diri individu 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Setelah melaksanakan penelitian pengujian terhadap data-data yang diperoleh maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa skor kecerdasan emosional siswa kelas V SD Negeri 02 Wulung menunjukkan 

rata-rata sebesar 74. Skor diatas 80 dikelompokkan dalam kategori tinggi. Skor antara 68-80 

dikelompokkan dalam kategori sedang. Skor dibawah 68 dikelompokkan dalam kategori rendah. Dari 

30 orang siswa sebanyak 3 orang siswa memiliki tingkat kecerdasan emosional tinggi, 22 orang siswa 

memiliki tingkat kecerdasan emosional sedang, dan 5 orang siswa memiliki tingkat kecerdasan 

emosional yang rendah. Siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi menunjukkan persentase 
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10,00%, siswa yang memiliki kecerdasan emosional sedang menunjukkan persentase 73,30%, dan siswa 

yang memiliki kecerdasan emosional rendah menunjukkan persentase 16,70%. 

 

Skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas V SD Negeri 02 Wulung menunjukkan 

rata-rata sebesar 72. Skor diatas 79 dikelompokkan dalam kategori tinggi. Skor antara 65-79 

dikelompokkan dalam kategori sedang. Skor dibawah 65 dikelompokkan dalam kategori rendah. Dari 

30 orang siswa sebanyak 4 orang siswa memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika 

tinggi, 20 orang siswa memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika sedang, dan 6 

orang siswa memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika rendah. Siswa yang memiliki 

kemampuan pemecahan masalah matematika tinggi menunjukkan persentase 13,30%, siswa yang 

memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika sedang menunjukkan persentase 66,70%, dan 

siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah rendah menunjukkan persentase 20,00%. 

 

Setelah melakukan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara tingkat kecerdasan 

emosional siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika di SDN 02 Wulung. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil analisis regresi linear sederhana, hasil Uji T dan hasil Uji F (ANOVA). Hasil uji 

analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara tingkat kecerdasan 

emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas V SDN 02 Wulung. Hasil 

Uji T menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas V SDN 02 Wulung. Hasil Uji F (ANOVA) menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat kecerdasan emosional terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas V SDN 02 Wulu. Besar pengaruh antara tingkat kecerdasan 

emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika adalah sebesar 61,60%. 
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